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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wacana dapat digunakan sebagai media dalam penyampaian pesan.
Dengan kata lain, seseorang dapat berinteraksi dan bekerjasama. Produk pasta gigi
merupakan produk yang diminati oleh masyarakat karena sangat berguna dalam
kehidupan sehari-hari. Pemilihan judul ellipsis dikarenakan dalam label pasta gigi
yang lebih dominan dominan adalah penanda hubungan ellipsis. Sumber data
yang dipergunakan adalah wacana pada label pasta gigi dengan alasan karena
produk pasta gigi mudah ditemukan di lingkungan sekitar sehingga memudahkan
penelti dalam memperoleh data.

Penelitian yang memfokuskan penanda hubungan elipsis ini dengan
alasan karena bahasa yang digunakan pada wacana pasta gigi adalah singkat, jelas,
dan mudah dipahami. Oleh karena itu banyak penulisan yang di elipsiskan. Hal ini
dilakukan demi kepraktisan dalam penggunaan kalimat dan lebih efisien. Selain
itu, peniliti ingin lebih memahami tentang penanda hubungan elipsis.

Begitu pula dengan produsen, untuk menyampaikan maksud dan pesan
yang terkandung dalam produknya biasa menngunakan wacana yang disebut
dengan iklan. Menurut Tarigan (dalam Sumarlam 2009: 7), wacana adalah satuan
bahasa terlengkap dan tertinngi diatas kalimat atau klausa dengan koherensi dan

kohesi yang berkesinambungan yang disampaikan secara lisan atau tertulis.



Wacana merupakan satuan bahasa diatas tuturan kalimat yang
digunakan untuk berkomunikasi dalam konteks sosial. Satuan bahasa itu dapat
berupa rangkaian kalimat atau ujaran. Wacana dapat berbentuk lisan atau tertlis
dan dapat bersifat transaksional atau internasional. Dalam peristiwa komunikasi
secara lisan, dapat dilihat bahwa wacana sebagai proses komunikasi antara
penutur dengan mitra tutur, sedangkan dalam komunikasi tertulis, wacana terlihat
sebagai hasil dari pengungkapan ide atau gagasan penutur. Wacana memiliki
unsurn pembentuk yang berupa kalimat-kalimat yang memiliki persyaratan
gramatikal dan persyaratan lainnya. Wacana dapat berupa lisan atau tertulis,
sehingga maknanya dapat dipahami secara utuh oleh pendengar atau pembaca.

Dalam hal ini pesan pada produk pasta gigi adalah zat-zat yang
terkandung di dalam pasta gigi tersebut serta manfaatnya pada gigi. Pesan dalam
produk tersebut adalah singkat, jelas, tidak berbelit-belit dan muddah dipahami
sehingga mudah diterima dan dipahami masyarakat. Kepaduan dalam wacana
label pasta gigi mutlak diperlukan agar pesan dari produsen dapat diterima oleh
konsumen dengan baik. Agar kepaduan dalam wacana pasta gigi terpenuhi
diperlukan penanda hubungan antar kalimat yang berupa alat kohesi.

Kohesi adalah hubungan bentuk antara kalimat-kalimat yang
membangun keutuhan wacana. Alat kohesi digunakan untuk memadukan kalimat,
yang terdiri dari kohesi leksikal dan kohesi gramatikal. Kohesi gramatikal dapat
dirinci menjadi 4 yaitu pengacuan, penyulihan, pelepasan, perangkaian. Konsep
kohesi pada dasarnya mengacu pada hubungan bentuk. Artinya unsure-unsur

wacana (kata atau kalimat) yang digunakan untuk menyusun suatu wacana



memiliki keterkaitan secara padu dan utuh. Dengan kata lain, kohesi termasuk

dalam aspek internal atau struktur wacana.

B. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam suatu penelitian perlu diadakan. Hal ini dimaksudkan
untuk memudahkan pembahasan dan untuk menghindari penguraian yang terlalu
luas. Agar penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah ditentukan, maka
penulis hanya membatasi pada penelitian analisis penanda hubungan elipsis pada

wacana pasta gigi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ada dua permasalahan yang akan dibahas.
1. Bagaimana deskripsi penanda hubungan elipsis pada wacana pasta gigi?

2. Apa saja yang dielipsiskan pada wacana pasta gigi?

D. Tujuan Penelitian
Ada dua tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini.
1. Mendeskripsikan penanda hubungan elipsis pada wacana pasta gigi.

2. Mengetahui konstituen yang dielipsiskan pada wacana pasta gigi.

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis



a. Menambah perbendaharaan teori bidang kajian kebahasaan khususnya
tentang penanda hubungan elipsis.
b. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam menganalisis sehingga
kita dapat mengetahui kohesi gramatikal pada wacana pasta gigi.
2. Kegunaan Praktis
a. Memberikan sumbangan positif kepada penulis tentang sebuah wacana
dan alat kohesinya sehingga wacana tersebut mudah dipahami.

b. Menambah wawasan pembaca dalam memahami sebuah wacana.



